BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan model pembelajaran
example non example pada mata pelajaran PKn di kelas 11 SDN 47 Hulonthalangi
Kota Gorontalo hasilnya belum sesuai yang diharapkan. Hal ini terbukti pada
saat proses pembelajaran berlangsung masih ada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan guru saat menjelaskan materi dan menunjukkan gambar. Hal ini
disebakan karena gambar yang digunakan oleh guru belum sepenuhnya dapat
menarik perhatian siswa, sehingga juga berdampak terhadap kerjasama siswa

dalam kelompok yang tidak terjalin dengan baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Demi keberhasilan siswa baik di sekolah maupun di lingkungan
sekitarnya, maka disarankan kepada semua pihak sekolah terutama kepada
para guru agar lebih mengembangkan dan mengoptimalkan lagi penerapan
model-model pembelajaran. Penyampaian materi dan media pembelajaran
harus dibuat sedemikian menarik sehingga akan memusatkan perhatian
siswa terhadap materi selama proses pembelajaran. Selain itu guru harus
memperhatikan setiap kondisi siswa tentang kesiapan belajar dalam proses
pembelajaran, kemudian dalam pengelolaan kelompok kecil guru harus
memonitoring atau membimbing kelompok selama proses pembelajaran
berlangsung sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan baik.

2. Kepada orang tua peserta didik diharapkan memotivasi anak untuk belajar
dan terus belajar, serta menuntun mereka belajar dirumah, mengulangi
pelajaran yang didapat dari sekolah, agar supaya kemampuan pada setiap
anak tersebut berkembang, dan tingkat pemahaman siswa cepat menyerap

pelajaran yang dibelajarkan guru bisa berkonsentrasi dan lebih aktif lagi.
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